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SARI

Kafe Carroll Kitchen adalah salah satu kafe yang beralamatkan di jalan Seturan Kota
Yogyakarta. Persaingan di dunia bisnis sungguhlah tidak mudah, khususnya pada industri restoran
seperti kafe agar menarik minat pelanggan terhadap produk makanan dan minuman yang dijual.

Selama ini pemanfaatan data transaksi penjualan pada kafe Carrol Kitchen hanya disimpan
sebagai arsip. Padahal, data tersebut dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi informasi yang
berguna untuk peningkatan penjualan produk maupun inovasi produk. Dalam hal ini, perlu
dilakukan analisis data transaksi untuk mendapatkan pola penjualan. Dengan adanya informasi
mengenai pola penjualan, Kafe Carrol Kitchen dapat mengetahui apa yang paling sering dibeli
oleh konsumen.

Dalam penelitian ini menggunakan Algoritma apriori yaitu dengan memberikan hubungan
antar item dalam data penjualan. Penerapan Algoritma Apriori, membantu dalam membentuk
kandidat kombinasi item yang mungkin terjadi, kemudian dilakukan pengujian apakah kombinasi
tersebut memenuhi parameter support dan confidence minimum yang merupakan nilai ambang

batas yang diberikan oleh pengguna.

Hasil dari penelitian ini adalah Algoritma Apriori mampu digunakan untuk menentukan
menu yang paling sering dibeli konsumen dengan melihat kecenderungan konsumen dalam
melakukan transaksi. Hasil analisis yang didapatkkan setelah menggunakan perbandingan
minimum support dan minimum confidence yang berbeda-beda berdasarkan data transaksi yang
ada adalah dengan menggunakan minimum support 4% (kuatnya kombinasi item tersebut dalam
database) dan minimum confidence 30% (kuatnya hubungan antar item dalam aturan asosiasi)
menghasilkan dua puluh empat aturan asosiasi. Salah satu contohnya yaitu jika konsumen membeli
menu Teh manis (dingin) maka 71,05% (kepastian konsumen dalam membeli item) akan membeli
Nasi goreng jambal. Dari data hasil aturan yang telah diperoleh, dapat diketahui menu apa saja
yang sering dibeli secara bersamaan oleh setiap konsumen. Informasi ini dapat memudahkan
dalam menyiapkan bahan untuk makanan dan minuman yang paling sering dibeli konsumen serta
membantu pihak kafe dalam mengambil sebuah keputusan bisnis yang berhubungan dengan

produknya.

Kata Kunci — Support, Confidence, Algoritma Apriori, Konsumen.
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Confidence

Pruning

Join

Antecedent

Consequent

GLOSARIUM

Sesuatu ilmu yang menguraikan hasil temuan berupa pengetahuan pada
sekumpulan informasi untuk menemukan pola dan aturan yang berarti.
Persentase dari laporan atau record yang didalamnya mengandung
kombinasi item.

Kuatnya hubungan antar item dalam aturan asosiasi.

Pemangkasan terhadap kombinasi sesuai dengan minimum support yang
sebelumnya telah ditetapkan.

Pengkombinasian item satu dengan item lain sampai tidak ada lagi
kombinasi yang bisa terbentuk.

Sebab dari terjadinya sesuatu.

Akibat yang terjadi dari peristiwa antecedent.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu, perkembangan dan kemajuan infrastruktur di Indonesia bisa
dikategorikan sangat pesat. Salah satu faktor penunjangnya adalah teknologi informasi. Teknologi
informasi dapat membantu pengguna untuk mempermudah dalam mendapatkan informasi secara
cepat dan akurat. Dengan kelebihannya tersebut, teknologi informasi telah memasuki dunia bisnis.

Sebagai salah satu contoh dari fenomena tersebut adalah bisnis kafe.

Saat ini usaha kafe cukup berkembang pesat di Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya pembangunan kafe, karena kafe sudah menjadi lifestyle bagi masyarakat pada saat
ini (Yulinda Wahyuningtias; Rusdiansyah, 2019). Banyaknya kafe yang bermunculan yang
menjadi kebutuhan masyarakat terutama dikalangan muda-mudi dan ditambah lagi dengan
suasana kafe yang nyaman serta dilengkapi dengan fasilitas pendukung. Salah satunya adanya wifi
gratis kemudian dengan sajian makanan yang beraneka ragam yang dapat memberikan kesan

positif bagi pelanggannya.

Kafe Carroll Kitchen adalah salah satu kafe yang beralamatkan di jalan Seturan Kota
Yogyakarta. Persaingan di dunia bisnis, sungguhlah tidak mudah, khususnya pada industri restoran
seperi kafe agar menarik minat pelanggan terhadap produk makanan dan minuman yang dijual.
Sehingga perlu dilakukan suatu strategi untuk memenangkan pasar khususnya pada penjualan
produk di kafe Carrol Kitchen ini. Dengan strategi yang bagus sebuah produk akan terjual dengan
cepat agar penjualan dapat meningkat, sehingga tercapai laba maksimum sebagaimana menjadi

tujuan perusahaan.

Selama ini pemanfaatan data transaksi penjualan pada kafe Carrol Kitchen hanya disimpan
sebagai arsip. Padahal, data tersebut dapat dimanfaatkan dan diolah menjadi informasi yang
berguna untuk peningkatan penjualan produk maupun inovasi produk. Dalam hal ini, perlu
dilakukan analisis data transaksi untuk mendapatkan pola penjualan. Dengan adanya informasi
mengenai pola penjualan, Kafe Carrol Kitchen dapat mengetahui apa yang paling sering dibeli
oleh konsumen. Sehingga dari pola pembelian konsumen juga, pengambilan keputusan bisa

dilakukan oleh pihak kafe yang berhubungan dengan produk yang akan dijual.
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Banyaknya data transaksi penjualan yang ada, tentu akan sulit jika data tersebut dianalisis
secara manual, maka perlu dilakukan dengan bantuan sistem sehingga mudah untuk mendapatkan
pola penjualan. Adapun hasil dari pemrosesan tersebut akan menghasilkan informasi transaksi

untuk membantu mengetahui pola penjualan atau produk apa yang diinginkan.

Dalam penelitian ini menggunakan Algoritma apriori yaitu dengan memberikan hubungan
antar item dalam data penjualan. Dalam hal ini adalah makanan atau minuman yang dipesan
sehingga akan didapatkan pola pembelian konsumen. Penerapan Algoritma Apriori, membantu
dalam membentuk kandidat kombinasi item yang mungkin terjadi, kemudian dilakukan pengujian
apakah kombinasi tersebut memenuhi parameter support dan confidence minimum yang
merupakan nilai ambang batas yang diberikan oleh pengguna. Sehingga menghasilkan informasi

yang nantinya dapat menjadi dasar pengambilan keputusan oleh pihak kafe Carrol Kitchen.

Terkadang hasil dari pengolahan data dengan cara sederhana tidak mendapatkan hasil yang
efektif karena besarnya volume data yang diolah dan kesulitan untuk melihat asosiasi antara
penjualan barang yang satu dengan yang lain. Dengan demikian perlu adanya suatu sistem yang
dapat membantu secara cepat dan juga tepat. Pemanfaatan informasi dan pengetahuan yang

terkandung dalam banyaknya data tersebut, sering disebut dengan data mining.

Data Mining adalah proses pengumpulan sekaligus menyaring data dengan memanfaatkan
kumpulan data yang sangat besar tentu saja dengan serangkaian proses guna mendapatkan
informasi yang penting dari kumpulan data tersebut (Tamba & Bu, 2019). Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan salah satu metode data mining, yaitu Algoritma Apriori. Algoritma apriori
merupakan algoritma yang mencari pola dengan mendapatkan data terlebih dahulu dan

mengidentifikasi data dengan mencari data pasangan item yang sering muncul.

Salah satu kelebihan menggunakan algoritma apriori yaitu memiliki pola frekuensi yang
tinggi. Pola frekuensi ini adalah pola-pola item di dalam suatu database yang memiliki frekuensi
atau support di atas ambang batas tertentu yang disebut dengan istilah minimum support
(Rekomendasi et al., 2017). Pola frekuensi ini digunakan untuk menyusun aturan asosiatif beserta
teknik data mining lainnya. Algoritma apriori bisa dimanfaatkan dalam proses transaksi penjualan,
yaitu dengan memberikan hubungan antar data transaksi penjualan (Pujianto et al., 2018). Adapun
data yang dimaksud adalah data transaksi penjualan makanan ataupun minuman yang dipesan
sehingga didapat pola pembelian konsumen. Dengan demikian pihak kafe bisa menggunakan data
tersebut untuk mengambil aksi bisnis yang cocok. Dalam hal ini data bisa jadi bahan pertimbangan

untuk memastikan strategi penjualan berikutnya.



1.2 Rumusan Masalah
Pengolahan data transaksi penjualan pada kafe Carrol Kitchen masih dilakukan secara
manual, sehingga mengakibatkan kesulitan dalam menemukan kombinasi item makanan dan

minuman yang paling sering dibeli oleh konsumen guna membuat rekomendasi paket menu.

1.3 Batasan Masalah
Perlu adanya batasan masalah yang dapat dilihat sebagai berikut:
a. Data yang akan dianalisis adalah data transaksi penjualan konsumen pada bulan Januari
2020 sampai dengan Desember 2020.
b. Metode data mining yang digunakan adalah metode asosiasi (market basket analysis).

c. Algoritma yang digunakan untuk membuat aturan asosiasi adalah algoritma apriori.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, tujuan penelitian ini adalah membuat
sistem data mining untuk pola penjualan dengan metode algoritma apriori untuk memberikan
gambaran keterkaitan antar barang dengan menganalisis data transaksi penjualan berdasarkan dari
produk yang sering dibeli secara bersamaan guna menaikkan penjualan dengan mengetahui menu
makanan dan minuman yang paling banyak dibeli oleh konsumen sehingga dapat menentukan
rekomendasi paket menu.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Dapat membantu kafe Carroll Kitchen Yogya untuk mengetahui kombinasi menu apa saja
yang dibeli secara bersamaan oleh Konsumen dalam satu waktu.
b. Dapat membantu kafe Carroll Kitchen Yogya dalam mengambil keputusan bisnis lainnya
yang berhubungan dengan produk kafe.
c. Dapat membantu pihak kafe untuk menentukan rekomendasi paket menu.
1.6 Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Studi Pustaka

Metode ini dilakukan dengan mempelajari jurnal ilmiah, laporan penelitian, yang berkaitan
dengan pemodelan yang menggunakan algoritma apriori harapannya bisa memberikan
referensi untuk diimplementasikan pada aplikasi yang sesuai serta hasilnya bisa digunakan

guna menunjang pengerjaan tugas akhir.



2. Wawancara
Wawancara dengan Pemilik/Owner dari kafe Carroll Kitchen yaitu Sdri. Yessy Kurnia Dwi
Aryanti. Dalam tahap ini, menjelaskan tentang proses bagaimana untuk mengetahui menu
makanan dan minuman apa saja yang harus disiapkan lebih banyak untuk membuat menu
makanan dan minuman yang paling sering dibeli oleh konsumen

3. Proses Data Mining
Pada tahap ini ialah memilih teknik data mining yang akan digunakan. Pada penelitian ini
teknik data mining yang digunakan adalah teknik asosiasi. Pemodelan bertujuan untuk
mencari aturan asosiasi, nantinya aturan asosiasi tersebut digunakan sebagai titik acuan

untuk menentukan kombinasi item menu makanan dan minuman

1.7 Sistematika Penulisan
Guna mempermudah Peneliti dalam menyusun tugas akhir ini, dibuatlah sistematika
penulisan. Adapun sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dilakukannya penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, metode penelitian dan sistematika

penulisan laporan tugas akhir.

BAB2 LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang semua landasan teori yang ada hubungannya dengan

penelitian yang sedang dilakukan ini.

BAB3 METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang berisi studi literature,
analisis sitem, gambaran umum sistem, diagram usecase, diagram flowchart,

preproses, pemodelan dan perancangan antarmuka.



BAB 4

BAB 5

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang bentuk implementasi sistem yang telah dirancang
sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan penelitian yaitu hasil akhir pola asosiasi

yang terbentuk dan juga saran untuk peneliti atau pengembang berikutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Kafe
Kafe adalah tempat yang biasanya menjual makanan dan minuman
terkadang juga dilengkapi dengan hiburan yaitu musik sehingga mayoritas orang
menjadikan kafe sebagai tempat untuk relaksasi diri.
212 Proses Bisnis Kafe Carroll Kitchen
Proses bisnis adalah kumpulan aktivitas yang dapat mendefinisikan
pekerjaan yang dilakukan oleh sebuah sistem dan merubah input menjadi output
yang bernilai tambah bagi pengguna. Pada dasarnya digunakan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengguna yang merupakan hal utama dalam
pengembangan suatu sistem informasi enterprise (Yunis, 2010).
Adapun proses bisnis yang ada pada kafe Carroll Kitchen terdapat pada

gambar 2.1 dibawah ini.

Pengunjung

Waiters

Kafe Carroll Kitchen

Gambar 2.1 Proses bisnis kafe Carroll Kitchen
Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian adalah sebagai
berikut:
1. Waiters

e Melayani kebutuhan makan dan minum bagi pengunjung.
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e Menyiapkan segala keperluan yang berhubungan dengan pekerjaan sebelum
toko buka.

e Bertanggung jawab pada uang toko.

e Menyiapkan makanan dan minuman.
e Melakukan proses masak-memasak.

e Mengontrol dan melaporkan persediaan stok bahan.

3. Manajer

e Memastikan kepuasan pelanggan.

e Melakukan analisa menyeluruh terhadap pendapatan toko.
¢ Menjalankan kebijakan yang ada pada toko.

o Memastikan setiap kegiatan berjalan dengan lancar.

e Menerima dan menganalisa laporan transaksi penjualan.

Informasi, Data, dan Pengetahuan (Knowledge)

Menurut (Yani et al., 2020) Informasi adalah data yang diolah menjadi
bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi pengguna dalam mengambil suatu
keputusasn.

Menurut (Edi & Betshani, 2012) Data adalah komponen utama dari suatu
sistem informasi yang ada pada perusahaan karena seluruh informasi yang
digunakan untuk pengambilan keputusan berasal dari data. Sedangkan menurut
(Budiman, 2017) Data ialah sesuatu yang belum diolah sebelumnya dan belum
memenuhi Kriteria sebagai dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan. Dapat
disimpulkan jadi data adalah sekumpulan komponen yang masih belum memiliki
suatu makna atau arti.

Menurut  (Rodin, 2013) Manajemen pengetahuan (Knowledge
Management) ialah sekumpulan pendekatan yang bersifat sistematik yang
digunakan untuk mengelola pengetahuan, evaluasi asset-aset informasi yang terdiri
dari database, dokumen dan peraturan-peraturan. Dapat disimpulkan bahwa
Pengetahuan (Knowledge) adalah pendekatan yang manusia lakukan untuk

mengelola semua informasi yang ada.
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Data Mining

Data Mining ialah sesuatu ilmu yang menguraikan hasil temuan berupa
pengetahuan pada sekumpulan informasi untuk menemukan pola dan aturan yang
berarti. Pola tersebut didapatkan dari relasi database, data transaksi. (Saputro,
2017).

Menurut (Yulianton, 2014) Definisi data mining secara formal adalah
proses mengekstrak informasi yang valid, bermanfaat, tak dikenal, dan dapat
dipahami dari data dan menggunakannya untuk membuat keputusan bisnis.

Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok:

a) Deskripsi

Pola dalam data biasanya sulit dimengerti yang menyebabkan peneliti

mencari cara untuk mendeskripsikan pola yang ada pada suatu data. Dengan

hal ini pola dalam data jadi lebih mudah dimengerti.
b) Estimasi

Estimasi cukup mirip dengan Klasifikasi yang membedakannya ialah

targetnya lebih mengarah ke numeric daripada kategori.
c) Prediksi

Prediksi juga cukup mirip dengan estimasi dan klasifikasi, yang

membedakannya adalah hasil dari prediksi menunjukkan sesuatu yang

belum terjadi (bisa terjadi di masa mendatang).
d) Klasifikasi

Variabel klasifikasi bersifat kategorikal. Contohnya kita akan

mengklasifikasikan jenis curah hujan dalam 3 kategori yaitu curah hjan

tinggi, curah hujan rendah dan curah hujan rendah.

e) Clustering
Clustering lebih condong kearah pengelompokan data dalam suatu kelas-
kelas tertentu yang memiliki suatu kemiripan.

f) Asosiasi

Teknik dalam data mining yang digunakan untuk menemukan atribut yang

terjadi pada satu waktu (terjadi secara bersamaan). Dalam dunia bisnis

sering disebut dengan Market Basket Analysis.
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Tahapan Data Mining

Data mining disebut juga Knowledge Discovery in Databases (KDD),

adalah bidang penemuan informasi baru dan berpotensi berguna dari sejumlah besar
data (Baker, 2011).
Adapun Tahapan data mining adalah sebagai berikut:

a.

Data Cleaning (Pembersihan data)

Data yang didapat tidak semuanya bersifat utuh atau lengkap, pasti terdapat
beberapa informasi yang hilang dan ada juga terdapat data yang tidak valid.
Pada proses data cleaning berfungsi untuk menghilangkan noise dan
memperbaiki data yang kehilangan informasi.

Data selection (pemilihan data)

Pada database terdapat banyak data dan pastinya tidak semua data yang
akan digunakan, maka pada proses data selection ialah pemilihan data yang
relevan dan dibutuhkan untuk proses analisis.

Data transformation (transformasi data)

Pada proses ini semua data ditransformasikan menjadi format data yang
dibutuhkan atau sesuai yang selanjutnya akan di proses dengan data mining
karena ada metode data mining yang memerlukan format tertentu agar bisa
diolah.

Data mining (penggalian data)

Pada proses ini metode maupun algoritma yang sudah ditentukan diterapkan
untuk mengekstrak pola data guna menemukan informasi yang penting.
Pattern Evaluation (evaluasi pola)

Pada proses data mining pola informasi yang didapat mungkin berbeda atau
tidak sesuai dengan dugaan awal, maka semua itu diatasi dengan proses
pattern evaluation yaitu mengidentifikasi pola informasi yang benar sesuai
dengan dugaan sementara.

Knowledge presentation

Merupakan tahapan akhir dalam proses data mining yaitu merupakan
gambaran teknik visualisasi maupun pengetahuan yang digunakan untuk

memberikan pengetahuan yang telah dicari kepada pengguna.
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2.16 Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah algoritma dari teknik Association Rules Mining
(ARM) dan termasuk dari bagian metode data mining. Aturan asosiatif algoritma
apriori berbentuk jika-maka (Iswandi et al., 2020). Dua tolok ukur penting
tidaknya asosiasi adalah support dan confidence (Badrul, 2016). Support adalah
nilai penunjang sedangkan confidence adalah nilai kepastian.

Untuk memperoleh ketentuan asosiatif dibutuhkan pencarian ketentuan
yang mempunyai pola frekuensi besar (PFT). PFT dicari dengan cara mencari
ketentuan yang penuhi nilai support minimum (Iswandi et al., 2020). Nilai support
(penunjang) merupakan persentase item ataupun campuran item yang terdapat
pada totalitas informasi.

Adapun dua tolok ukur dalam membentuk rules atau aturan dalam
penerapan algoritma apriori adalah sebagai berikut:

a. Support
Support atau bisa juga disebut nilai penunjang adalah persentase dari

laporan atau record yang didalamnya mengandung kombinasi item.

Persamaan (1) adalah rumus untuk mendapatkan nilai support.

umlah Transaksi Mengandung A
Support (A) = I & &

(1

Total Transaksi

Persamaan (2) adalah rumus untuk mendapatkan nilai support dari suatu

kombinasi item.

Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

Support (A,B) = (2)

Total Transaksi

b. Confidence
Confidence atau biasa disebut nilai kepastian adalah Kuatnya hubungan
antar item dalam aturan asosiasi. Adapun rumus untuk mendapatkan nilai

confidence ialah:
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Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

Confidence (A B) = Total Transaksi Mengandung A ®
Atau,

) Support(A, B)

Confidence (A =>B) = (4)
Support(A)
Sedangkan rumus mendapatkan nilai persentase confidence ialah:

Support(A, B)

Confidence (A =>B) = x 100% (5)

Support(A)

Ada dua proses yang cukup penting pada algoritma apriori ialah:

a. Join (Penggabungan)

Pada proses ini satu item dikombinasikan dengan item lain sampai tidak ada
lagi kombinasi yang bisa terbentuk.

b. Pruning (Pemangkasan)

Pada proses ini dilakukan pemangkasan terhadap kombinasi sesuai dengan
minimum support yang sebelumnya telah ditetapkan.

Langkah-langkah pada proses algoritma apriori adalah sebagai berikut:

1. Pertama scan database guna menemukan kandidat 1-itemset (C1) dan juga
menghitung nilai support-nya. Setelah itu bandingkan antara nilai support
dengan minimum support yang sebelumnya telah ditentukan, apabila nilai
support lebih besar atau nilainya sama dengan minimum support, itemset
terhitung dalam large-itemset set 1 (L1).

2. Itemset yang tidak terhitung dalam large-itemset tidak dipakai untuk
melakukan iterasi berikutnya. (Proses pruning).

3. Large-itemset set 1 (L1) digunakan untuk proses iterasi yang berikutnya.
Pada large-itemset set 1 (L1) dilakukan proses join pada dirinya sendiri
untuk menghasilkan kandidat 2-itemset (C2). Setelah itu bandingkan nilai
support dari semua item yang ada pada C2 dengan minimum support, jika
nilainya lebih atau sama dengan minimum support maka akan masuk
kedalam large-itemset L2. Ulangi langkah yang sama seperti mencari large-

itemset yang sbelumnya.
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Pembentukan kandidat (joining) dan pembentukan large-itemset(Pruning)
dilakukan secara terus-menerus sampai tidak ada lagi kandidat yang bisa
terbentuk.

Langkah selanjutnya yaitu untuk semua large-itemset yang terbentuk atau
memenuhi nilai minimum support akan dibentuk association rule setelah itu
dicarijuga nilai confidence-nya. Nantinya seluruh aturan yang terbentuk jika
nilai confiedence-nya kurang dari nilai minimum confidence yang
ditetapkan, maka aturan tersebut tidak akan dipakai atau tidak termasuk

dalam association rule yang dipakai.
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BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Studi Literatur

Terdapat beberapa penelitian yang dapat menjadi acuan yang relevan terhadap topik yang
dibahas dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh (Rajagukguk, 2020) tentang
“Implementasi Association Rule Mining Untuk Menentukan Menu makanan dengan algoritma
apriori”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan susunan makanan yang sering dibeli
dan menjadikan pekerjaan dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan ini adalah algoritma apriori dapat mengetahui bahan makanan apa saja yang harus
disiapkan lebih banyak untuk membuat menu makanan yang paling banyak diminati oleh
konsumen .

Selanjutnya penelitian oleh (Astuti et al., 2016) yang berjudul “Analisa Data Mining
Menggunakan Algoritma Apriori Untuk Meningkatkan Cross Selling dan Up Sellling”. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan sejumlah item makanan dan minuman yang
dibeli dalam waktu bersamaan dalam setiap transaksi pembelian. Hasil dari penelitian ini adalah
analisis data mining menggunakan algoritma apriori menghasilkan pola pembelian dari item-item
yang telah terbentuk dalam asosiation rule, yang dapat membantu dalam pembentukan strategi
bisnis Up Selling dan Cross Selling sehingga dapat meningkatkan penjualan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nadilla & Razaqg, 2020) tentang “Analisa Penjualan
Makanan Minuman Menggunakan Kaidah Asosiasi dengn Algoritma Apriori”. Bahwa tujuan dari
penelitian ini untuk menemukan pola penjualan makanan dan minuman yang sering dibeli
sehingga penyediaan stok bahan dapat berjalan dengan lancar. Dengan menerapkan algoritma
apriori pada data mining dengan aturan asosiasi dapat ditarik kesimpulan bahwa Implementasi
yang telah dilakukan dengan menggunakan Software Rstudio dengan nilai support 3% dan nilai
confidence 80% menghasilkan 44 aturan (rules) asosiasi dalam transaksi penjualan makanan dan
minuman di Restoran LA Steak. Selain itu dapat dikatakan bahwa algoritma apriori sangat efisien
dengan tujuan dapat mempercepat dan mempermudah proses terjadinya pembentukan pola
kombinasi itemset dari hasil penjualan makanan dan minuman di Restoran LA Steak.

Penelitian yang dilakukan oleh (Nomor et al., 2015) yang berjudul “Analisis Perbandingan
Algoritma Apriori Dan Algoritma Hash Based Pada Market Basket Analysis Di Apotek Uad”.
Bahwa tujuan penelitian ini ada membandingkan antara dua algoritma aturan asosiasi, Yaitu

algoritma apriori dan algoritma hash based. Parameter yang digunakan adalah kecepatan masing-
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masing algoritma dalam menambang data. Berdasarkan dari percobaan yang dilakukan didapatkan
hasil bahwa lamanya waktu algoritma apriori masih dalam hitungan detik untuk menghasilkan
keputusan, sedangkan algoritma hash based memerlukan waktu beberapa menit untuk
menghasilkan keputusan. Hal ini tentu memakan waktu relatif lama untuk memproses data dengan
menggunakan algoritma hash based. Selain itu, setelah langkah menempatkan item pada hash tabel
sesuai dengan alamatnya, langkah yang dilakukan hash based sama dengan langkah yang
dilakukan apriori. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa algoritma hash based tidak efisien
dibandingkan algoritma apriori.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Setiawan & Anugrah, 2019) dengan judul
“Penentuan Pola Pembelian Konsumen pada Indomaret GKB Gresik dengan Metode FP-Growth”.
Adapun hasil yang didapatkan adalah bahwa untuk menentukan pasangan item yang Bersama
dibeli dalam satu transaksi hanya memiliki nilai minimum support sangat kecil yaitu 0.00125 atau
0.125% itupun hanya terdapat 4 pasang item dengan nilai minimum confidence 25%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa dalam menemukan pola pembelian konsumen dengan menerapkan
algoritma FP-Growth memberikan hasil yang kurang kuat dalam menemukan pasangan asosiasi
dari data besar dan variatif.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, Peneliti menerapkan data mining dengan
menggunakan algoritma apriori dalam melakukan pencarian pola penjualan yang ada di Kafe
Carrol Kitchen dari data transaksi. Yaitu dengan membuat kombinasi item makanan dan minuman.
Setelah didapat kombinasi item makanan dan item minuman yang sering dibeli tersebut, Peneliti
berharap dapat membantu pemilik kafe untuk mempermudah dalam menyiapkan bahan makanan

dan minuman yang paling banyak dibeli oleh konsumen.
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Tabel 3.1 Analisis Perbandingan Literasi

No | Peneliti Judul Metode Hasil
1. | (Rajagukgu | Implementasi Algoritma | Algoritma Apriori dapat
Kk, 2020) Association Rule Apriori menghasilkan ppla pembelian
Mining Untuk konsumen._Sehlngga dapat
Menentukan Menu mengetahui bahan makanan
apa saja yang harus disiapkan
makanan dengan lebih banyak untuk membuat
algoritma apriori. menu makanan yang paling
banyak diminati oleh
konsumen
2. | (Astuti et | Analisa Data Mining | Algoritma | algoritma apriori menghasilkan
al., 2016) Menggunakan Apriori pola pembelian dari item-item
Algoritmai  Apriori yang telah terbentuk dalam
Untuk Meningkatkan asosiation rule, yang dapat
Cross Selling dan Up membantu dalam pembentukan
Selling strategi bisnis Up Selling dan
Cross Selling sehingga dapat
meningkatkan penjualan
3. | (Nadilla & | Analisa Penjualan Algoritma | Dari penerapan Algoritma
Razaq, Makanan Minuman | Apriori Apriori pada data mining
2020) Menggunakan dengan aturan asosiasi sangat
Kaidah Asosiasi efisien dengan tujuan dapat

Dengan Algoritma
Apriori

mempercepat dan
mempermudah proses
terjadinya pembentukan pola
kombinasi itemset dari hasil
penjualanmakanan dan
minuman di Restoran LA Steak
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No | Peneliti Judul Metode Hasil

4. | (Nomor et | Analisis Algoritma | algoritma hash based terjadi
al., 2015) | Perbandingan Apriori collision, maka waktu yang

Algoritma Apriori dan dibutuhkan dalam

Dan . menambang data lebih lama

Algoritma Hash Algoritma dibandingkan waktu yang

Based Pada Market Hash dibutuhkan algoritma apriori.

Basket Analysis Bashed Hal ini membuat algoritma

Di Apotek Uad hash based tidak lebih efisien
dibandingkan algoritma
apriori.

5. | (Setiawan | Penentuan Pola Algoritma | pasangan item yang bersama
& Pembelian FP- dibeli dalam satu transaksi
Anugrah, Konsumen pada Growth hanya memiliki nilai minimum
2019) Indomaret GKB support sangat kecil yaitu

Gresik dengan 0.00125 atau 0.125% itupun

Metode FP-Growth hanya terdapat 4 pasang item
dengan nilai minimum
confidence 25%.

3.2 Analisis Sistem

Kafe Carroll Kitchen yang terletak di Kota Yogyakarta adalah jenis usaha yang
berkecimpung di bidang penjualan makanan dan minuman fastfood atau cepat saji. Pengarsipan
proses penjualan pada kafe ini menggunakan nota sebagai bukti transaksinya dan isi nota tersebut
ditulis kembali di file dalam bentuk excel. Dari proses pengarsipan yang berbentuk nota ini owner
kafe menginginkan bisa terbentuknya aturan asosiasi menu yang dapat menghasilkan beberapa
kombinasi item makanan dan minuman yang paling sering dibeli oleh konsumen pada kafe Carroll
Kitchen. Hal tersebut dapat mempermudah pihak kafe untuk membuat keputusan bisnis lainnya

seperti membuat rekomendasi paket menu.

3.3 Gambaran Umum Sistem
Adapun gambaran umum sistem yang akan diimplementasikan yaitu:
1. Aktor dapat menambah data transaksi penjualan.
2. Aktor dapat melihat daftar transaksi dataset.
3. Aktor dapat membuat laporan transaksi dataset.
4. Aktor dapat menghapus data menu.

5. Aktor dapat melihat grafik penjualan produk.
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6. Aktor dapat melihat halaman daftar kombinasi menu item.

7. Aktor dapat mengupdate pola kombinasi apriori yang baru.

Aktor yang ada pada sistem ini yaitu admin dan manajer Kafe Carroll Kitchen. Aktor
Admin dapat mengakses data menu makanan dan minuman, cetak nota penjualan dan tambah data
penjualan, sedangkan Aktor Manajer dapat mengupdate tabel data praproses data, mengupdate
pola kombinasi apriori baru, mengupdate aturan asosiasi, manajemen data pegawai, melihat data

transaksi penjualan dan melihat halaman daftar kombinasi menu item.

3.4 Diagram Use Case

Diagram Use Case

Mengakses data
| menu makanan dan
minuman

Update tabel
praproses data
| Cetak nota penjualan
Admin
Update pola
kombinasi apriori
\)[ Tambah data baru \

penjualan

Update aturan

asosiasi I~

Manajemen data
Menu Penjualan

Manajer
Melihat data
transaksi penjualan

Manajemen data /

pegawai

Melihat daftar [/

kombinasi menu item

Gambar 3.1 Diagram use case
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Pada Gambar 3.1 menunjukkan terdapat sepuluh use case yang akan dijelaskan pada Tabel
3.2.

Tabel 3.2 Tabel penjelasan use case

Use case Keterangan

UC 01 Akses Data Menu Makanan dan Admin kafe dapat melihat daftar kode
Minuman makanan dan minuman yang digunakan pada

proses transaksi penjualan.

UC 02 Cek Nota Penjualan Admin Kkafe dapat mencetak nota
penjualan hasil dari transaksi penjualan.

UC 03 Tambah Data Penjualan Admin kafe dapat melakukan transaksi
penjualan yaitu dengan memasukkan kode
menu, jumlah itemnya dan setelah itu Kklik
tambah menu. Admin kafe juga bisa
menghapus pesanan yang sebelumnya telah di

tambahkan dengan fitur hapus.

UC 04 Update Tabel Praproses Data Manajer dapat mengupdate tabel praproses
data dengan cara mengklik tombol “Generate
praproses data”, setelah itu data penjualan

akan otomatis terupdate.

UC 05 Update Pola Kombinasi Apriori Manajer  dapat mengupdate  pola
Baru kombinasi apriori baru dengan cara mengklik
tombol “Generate Apriori”, setelah itu
mengisikan nilai minimum support dan rentang

periode waktu data penjualan




19

Use case

Keterangan

UC 06 Update Aturan Asosiasi

Manajer dapat mengupdate aturan asosiasi
dengan cara mengklik tombol “Association

rules” dan mengisi nilai minimum confidence.

UC 07 Manajemen Data Menu Penjualan

Manajer dapat melakukan pengolahan
terhadap data menu penjualan yaitu bisa
menambahkan data menu, mengedit data

menu, dan menghapus data menu.

UC 08 Melihat Data Transaksi Penjualan

Manajer dapat melihat data traksansi
penjualan yaitu grafik penjualan nota dan
grafik penjualan produk.

UC 09 Manajemen Data Pegawai

Manajer dapat melakukan pengolahan
terhadap data pegawai yaitu dapat menambah
data pegawai, mengedit data pegawai dan
menghapus data pegawai.

UC 10 Melihat Daftar Kombinasi Menu

Item

Manajer dapat melihat daftar kombinasi

menu item yang tersedia




3.5 Diagram Flowchart

Lakukan perhitungan
terhadap support
itemset dari k-itemset

Ada itemset yang
memenuhi support
minimal?

—=( Selesai )=«=——No
A

Yes

K=K+ 1

A 4

Lakukan perhitungan terhadap itemset
dari k-itemset hasil kombinasi itemset
dari (K - 1)-litemset yang memenuhi

No support minimal

Ada itemset yang
memenuhi support
minimal?

Yes

Menyimpan itemset

dari k-itemset yang

memenuhi support
minimal

ada k > jumlah item?

No

Lakukan perhitungan
terhadap support
itemset dari k-itemset
hasil kombinasi itemset
dari (k - 1)-itemset
yang memenuhi
support minimal.

Gambar 3. 2 Diagram Flowchart
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3.6 Preproses

3.6.1 Pemahaman Data

Pada proses ini dilakukan pengumpulan data awal. Adapun data yang digunakan digunakan
untuk mencapai dan memenuhi tujuan bisnis dan data mining yang sebelumnya telah dibuat adalah
transaksi data penjualan konsumen pada bulan Januari tahun 2021.

Ada 3 atribut pada dataset transaksi, yaitu:

1. Nomor Nota
Atribut nomor nota ialah atribut yang menunjukkan nomor nota transaksi

penjualan yang terjadi.

2. Tanggal
Atribut tanggal ialah atribut yang menunjukkan waktu terjadinya transaksi
penjualan.

3. Nama Menu

Atribut nama menu ialah atribut yang menunjukkan seluruh transaksi menu
makanan dan minuman yang terjadi.
3.6.2 Pengolahan Data
Pada pengolahan data merupakan kegiatan untuk menyusun dataset akhir yaitu dengan
cara memilih data, membersihkan data, menentukan atribut data yang diperlukan dan yang terakhir

ialah melakukan transformasi terhadap data.

H -

HOME  INSERT  PAGE LAYOUT  FORMULAS DATA  REVIEW  VIEW

Al4 - Jr Milk shake choco hazelnut, sprite float, air mineral, indomie telur(rebus
A B C D E F

T |Nama Menu

2 | Milk shake choco hazelnut, Milk shake choco oreo, Milk shake choco caramel, sosis goreng

3 |Milk shake choco caramel, sosis goreng

4 |vietnam dripp milk, kentang goreng, cappuccino, affogato

5 |Milk shake choco oreo, fanta float, indomie telur(goreng), vietnam dripp milk, Ice shake thai tea latte

6 | aglio-olio-green-mussel-spaghety, Milk shake choco oreo, Fanta float, kentang goreng

7 |Fanta float, Milk shake strawberry, ice shake thai tea latte, Nasi goreng kampung, cappucino

8 |Cappuccino, Fanta float, aglio-olio-green-mussel-spaghety, kentang goreng

9 |Fanta float, Nasi goreng jambal, sosis goreng

10 | Teh manis (dingin), Fanta float, Milk shake choco oreo

11 |air mineral, Fanta float, aglio-olio-green-mussel-spaghety, teh manis(hangat), indomie telur(goreng)

12 |air mineral, Milk shake choco oreo, indomie telur(rebus), kentang goreng, Fanta float

=)
[¥5]

Sprite float, chicken bento, Nasi goreng kampung
Milk shake choco hazelnut, sprite float, air mineral, indomie telur(rebus)

Gambar 3.3 Sampel file transaksi yang sudah ditransformasi

=
FS
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Data yang didapat dari Kafe Carroll Kitchen Yogya sebelumnya berbentuk file excel (.xIsx)
dan selanjutnya data dibersihkan dengan mengeliminasi atribut yang tidak digunakan untuk
penelitian. Setelah data telah dibersihkan, tersisa satu atribut yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu Nama Menu.

3.7 Pemodelan

Pada proses pemodelan ialah memilih teknik data mining yang akan digunakan. Pada
penelitian ini teknik data mining yang digunakan adalah teknik asosiasi. Proses pemodelan
memiliki tujuan yaitu mencari aturan asosiasi, yang mana aturan asosiasi nantinya dijadikan tolak
ukur untuk melihat beberapa kombinasi item makanan dan minuman yang paling sering dibeli oleh
konsumen. Hal tersebut dapat mempermudah pihak kafe untuk membuat keputusan bisnis lainnya
seperti membuat rekomendasi paket menu. Langkah-langkah untuk membuat model data mining
dengan menggunakan algoritma apriori adalah sebagai berikut:

a. Pertama, tentukan data apa saja yang ingin diproses.

b. Kedua, tentukan nilai minimum support dan minimum confidence-nya.

c. Ketiga, menyusun aturan asosiasi yang terbentuk.

Sebagai ilustrasi, dilakukan proses pencarian aturan asosiasi dengan ketentuan nilai

minimum support adalah 8% dan minimum confidence 60%.

Tabel 3.3 Tabel data uji

No. Nama Itemset
Transaksi
1 Milk shake choco hazelnut, Milk shake choco oreo, Milk shake choco caramel,

sosis goreng

2 Milk shake choco caramel, sosis goreng
3 vietnam dripp milk, kentang goreng, cappuccino, affogato
4 Milk shake choco oreo, fanta float, indomie telur(goreng), vietnam dripp milk,

Ice shake thai tea latte

5 aglio-olio-green-mussel-spaghety, Milk shake choco oreo, Fanta float,

kentang goreng

6 Fanta float, Milk shake strawberry, ice shake thai tea latte, Nasi goreng

kampung, cappucino

7 Cappuccino, Fanta float, aglio-olio-green-mussel-spaghety, kentang goreng
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No. Nama ltemset
Transaksi
8 Fanta float, Nasi goreng jambal, sosis goreng
9 Teh manis (dingin), Fanta float, Milk shake choco oreo
10 air mineral, Fanta float, aglio-olio-green-mussel-spaghety, teh manis(hangat),
indomie telur(goreng)
11 air mineral, Milk shake choco oreo, indomie telur(rebus), kentang goreng,
Fanta float
12 Sprite float, chicken bento, Nasi goreng kampung
13 Milk shake choco hazelnut, sprite float, air mineral, indomie telur(rebus)

Iterasi-1 dilakukan untuk membentuk kandidat 1-litemset (C1) dari data transaksi tersebut

dan cari jumlah support-nya. Caranya ialah dengan membagi antara jumlah kemunculan item

dengan jumlah semua transaksi.

Jumlah Transaksi Mengandung Kentang Goreng

Support (Kentang Goreng) = o L X 100%
i X 100% = 30,76%.
13
Tabel 3.4 Tabel kandidat 1-itemset (C1)
Nama Itemset Support % Banyak Transaksi
Milk shake choco hazelnut 15,38 2
Milk shake choco oreo 38,46 5
Milk shake choco caramel 15,38 2
kentang goreng 30,76 4
sosis goreng 23,07 3
vietnam dripp milk 15,38 2
cappucino 15,38 2
affogato 7,69 1
fanta float 61,53 8
indomie telur(goreng) 15,38 2
Ice shake thai tea latte 15,38 2
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Nama Itemset Support % Banyak Transaksi
aglio-olio-green-mussel-spaghety 23,07 3
Milk shake strawberry 7,69 1
Nasi goreng kampung 15,38 2
Nasi goreng jambal 7,69 1
Teh manis (dingin) 7,69 1
air mineral 23,07 3
teh manis(hangat) 7,69 1
indomie telur(rebus) 15,38 2
Chicken bento 7,69 1
Sprite float 15,38 2

Nilai minimum support yang telah ditentukan sebelumnya adalah 8%, jadi item yang nilai

support-nya dibawah 8% akan dieliminasi. Large-itemset 1 yang terbentuk adalah:

Tabel 3.5 Tabel large-itemset 1 (L1)

Nama Itemset Support %
Milk shake choco hazelnut 15,38
Milk shake choco oreo 38,46
Milk shake choco caramel 15,38
kentang goreng 30,76
sosis goreng 23,07
vietnam dripp milk 15,38
cappucino 15,38
fanta float 61,53
indomie telur(goreng) 15,38
Ice shake thai tea latte 15,38
aglio-olio-green-mussel- 23,07

spaghety

Nasi goreng kampung 15,38
air mineral 23,07
indomie telur(rebus) 15,38
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Nama Itemset

Support %

Sprite float

15,38

Iterasi-2 dilakukan proses cross item L1 untuk membentuk kandidat C2 (memiliki dua
itemset) setelah itu cari support-nya. Pada kandidat yang item-nya sama maka dihitung satu, contoh
saat itemset {kentang goreng} digabung dengan {kentang goreng}, hasilnya {kentang goreng} saja

bukan {kentang goreng, kentang goreng}. Jadi kombinasi itemset yang memiliki elemen yang

sama hanya dihitung satu kali.

Lakukan lIterasi berikutnya dengan cara yang sama dengan iterasi-1, dan yang didapat

adalah sebagai berikut:

Support (Kentang Goreng, Cappucino)

_ Jumlah Transaksi Mengandung Kentang Goreng dan Cappucino

Total Transaksi

2
— X 100% = 15,38%.

13

Tabel 3.6 Tabel kandidat 2-itemset (C2)

Nama Itemset Support % | Banyak Transaksi
Milk shake choco oreo, kentang goreng 15,38 2
Milk shake choco oreo, fanta float 30,76 4
Milk shake choco caramel, sosis goreng 15,38 2
Kentang goreng, cappucino 15,38 2
Kentang goreng, fanta float 23,07 3
Kentang goreng, aglio-olio-green-mussel- 15,38 2
spaghety
fanta float, indomie telur(goreng) 15,38 2
fanta float, Ice shake thai tea latte 15,38 2
fanta float, aglio-olio-green-mussel-spaghety 23,07 3
fanta float, air mineral 15,38 2
air mineral, indomie telur(rebus) 15,38 2
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Nama Itemset Support % | Banyak Transaksi
Milk shake choco oreo, kentang goreng, Fanta 15,38 2
float
Tabel 3.7 Tabel large-itemset 2 (L2)
Nama Itemset Support %
Milk shake choco oreo, kentang goreng 15,38
Milk shake choco oreo, fanta float 30,76
Milk shake choco caramel, sosis goreng 15,38
Kentang goreng, cappucino 15,38
Kentang goreng, fanta float 23,07
Kentang goreng, aglio-olio-green-mussel-spaghety 15,38
fanta float, indomie telur(goreng) 15,38
fanta float, Ice shake thai tea latte 15,38
fanta float, aglio-olio-green-mussel-spaghety 23,07
fanta float, air mineral 15,38
air mineral, indomie telur(rebus) 15,38
Milk shake choco oreo, kentang goreng, Fanta float 15,38

Pada iterasi-3 dilakukan proses cross item L2 untuk membetuk kandidat C3 (memiliki 3

itemset).

Support (Milk shake Choco Oreo, Kentang Goreng, Fanta Float)
_ Jumlah Transaksi Mengandung Milk Shake Choco Oreo, Kentang Goreng dan Fanta Float

Total Transaksi

2
— X 100% = 15,38%.
13

Tabel 3.8 Tabel kandidat 3-itemset (C3)

Nama Itemset Support% | Banyak Transaksi

Milk shake choco oreo, milk shake choco caramel, 7,69 1
Sosis goreng

Milk shake choco oreo, kentang goreng, Fanta float 15,38 2
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Nama Itemset Support% | Banyak Transaksi

Milk shake choco oreo, kentang goreng, aglio-olio- 7,69 1
green-mussel-spaghety

Milk shake choco oreo, kentang goreng, indomie 7,69 1
telur(rebus)

Milk shake choco oreo, kentang goreng, air mineral 7,69 1

Milk shake choco oreo, Fanta float, aglio-olio- 7,69 1
green-mussel-spaghety

Milk shake choco oreo, Fanta float, indomie 7,69 1
telur(goreng)

Milk shake choco oreo, Fanta float, indomie 7,69 1
telur(rebus)

Milk shake choco oreo, Fanta float, Ice shake thai 7,69 1
tea latte

Milk shake choco oreo, Fanta float, air mineral 7,69 1

Milk shake choco oreo, indomie telur(goreng), Ice 7,69 1
shake thai tea latte

Milk shake choco oreo, indomie telur(rebus), air 7,69 1
mineral

kentang goreng, cappuccino, Fanta float 7,69 1

kentang goreng, cappuccino, aglio-olio-green- 7,69 1
mussel-spaghety

kentang goreng, Fanta float, aglio-olio-green- 7,69 1
mussel-spaghety

kentang goreng, Fanta float, indomie telur(rebus) 7,69 1

kentang goreng, Fanta float, air mineral 7,69 1

Kentang goreng, indomie telur(rebus), air mineral 7,69 1

cappuccino, Fanta float, aglio-olio-green-mussel- 7,69 1
spaghety

Fanta float, aglio-olio-green-mussel-spaghety, 7,69 1

indomie telur(goreng)
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Nama Itemset Support% | Banyak Transaksi
Fanta float, indomie telur(goreng), Ice shake thai 7,69 1
tea latte
Fanta float, indomie telur(goreng), air mineral 7,69 1
Fanta float, indomie telur(rebus), air mineral 7,69 1
Tabel 3.9 Tabel large-itemset 3 (C3)
Nama Itemset Support %
Milk shake choco oreo, kentang goreng, Fanta float 15,38

Pada iterasi-4 tidak dilakukan proses cross item pada L3 karena hanya ada satu kandidat
yang terbentuk. Jadi proses iterasi dihentikan dan tidak ada himpunan L4 yang terbentuk.
Pada tabel dibawah adalah semua large-itemset hasil dari proses iterasi yang memenuhi

nilai minimum support yang telah ditentukan.

Tabel 3.10 Tabel semua large-itemset hasil iterasi

Nama Itemset Support %
Milk shake choco oreo, kentang goreng 15,38
Milk shake choco oreo, fanta float 30,76
Milk shake choco caramel, sosis goreng 15,38
Kentang goreng, cappucino 15,38
Kentang goreng, fanta float 23,07
Kentang goreng, aglio-olio-green-mussel-spaghety 15,38
fanta float, indomie telur(goreng) 15,38
fanta float, Ice shake thai tea latte 15,38
fanta float, aglio-olio-green-mussel-spaghety 23,07
fanta float, air mineral 15,38
air mineral, indomie telur(rebus) 15,38
Milk shake choco oreo, kentang goreng, Fanta float 15,38

Setelah semua itemsets telah terbentuk, itemsets tersebut dipisah menjadi dua posisi yaitu

antecedent (pendahulu) yaitu sebab dari terjadinya sesuatu dan consequent (konsekuensi) yaitu
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akibat yang terjadi dari peristiwa antecedent, agar bisa menentukan semua kemungkinan asosiasi
yang akan terbentuk. Diambil salah satu itemset yaitu kentang goreng => Fanta float sebagai
contoh.

Diketahui dari salah satu contoh yang diambil, konsumen yang membeli kentang goreng
memiliki kemungkinan untuk membeli fanta float, akan tetapi tidak berarti konsumen yang
membeli Fanta float juga memiliki kemungkinan untuk membeli kentang goreng. Kentang goreng
disini berposisi sebagai antecedent dan Fanta float berposisi sebagai consequent.

Berikut merupakan cara untuk menghitung confidence:

Confidence (Kentang Goreng => fanta float)
support yang mengandung (kentang goreng, fanta float)

1 support Kentang Goreng x 100%
23,07
3076 X 100% = 75%
Tabel 3.11 Tabel hasil perhitungan confidence
Nama Itemset Support Support item Confidence
Antecedent % % %

Milk shake choco oreo => kentang 38,46 15,38 39,9
goreng

kentang goreng => Milk shake 30,76 15,38 50
choco oreo

Milk shake choco oreo => fanta 38,46 30,76 79,97
float

fanta float => Milk shake choco 61,53 30,76 49,99
oreo

Milk shake choco caramel => 15,38 15,38 100
Sosis goreng

sosis goreng => Milk shake choco 23,07 15,38 66,67
caramel

Kentang goreng => cappucino 30,76 15,38 50

Cappuccino => kentang goreng 15,38 15,38 100

Kentang goreng => fanta float 30,76 23,07 75
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Nama Itemset Support Support item Confidence
Antecedent % % %

fanta float => kentang goreng 61,53 23,07 37,49

Kentang goreng => aglio-olio- 30,76 15,38 50
green-mussel-spaghety

aglio-olio-green-mussel-spaghety 23,07 15,38 66,67
=> kentang goreng

fanta float => indomie 61,53 15,38 24,99
telur(goreng)

indomie telur(goreng) =>fanta 15,38 15,38 100
float

fanta float => Ice shake thai tea 61,53 15,38 24,99
latte

Ice shake thai tea latte => Fanta 15,38 15,38 100
float

fanta float => aglio-olio-green- 61,53 23,07 37,49
mussel-spaghety

aglio-olio-green-mussel-spaghety 23,07 23,07 100
=> fanta float

fanta float => air mineral 61,53 15,38 24,99

Air mineral => Fanta float 23,07 15,38 66,67

air mineral => indomie 23,07 15,38 66,67
telur(rebus)

indomie telur(rebus) => air 15,38 15,38 100
mineral

Kentang goreng => Milk shake 30,76 15,38 50
choco oreo, Fanta float

Fanta float => Milk shake choco 61,53 15,38 24,99

oreo, kentang goreng

Nilai Minimum confidence yang telah ditentukan sebelumnya adalah 60%, jadi item yang

nilai confidence-nya dibawah 60% akan dieliminasi.



Tabel 3.12 Tabel final hasil perhitungan confidence

Nama Itemset Confidence %

Milk shake choco oreo => fanta 79,97
float

Milk shake choco caramel => sosis 100
goreng

sosis goreng => Milk shake choco 66,67
caramel

Cappuccino => kentang goreng 100

Kentang goreng => fanta float 75

aglio-olio-green-mussel-spaghety 66,67
=> kentang goreng

indomie telur(goreng) => fanta 100
float

Ice shake thai tea latte => Fanta 100
float

aglio-olio-green-mussel-spaghety 100
=> fanta float

Air mineral => Fanta float 66,67

air mineral => indomie telur(rebus) 66,67

indomie telur(rebus) => air mineral 100
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Hasil akhir prosesnya ialah ada 12 aturan asosiasi berdasarkan parameter yang sebelumnya
telah ditentukan yaitu nilai minimum support-nya 8% dan minimum confidence-nya 60%. Diambil
contoh pada salah satu aturan, contoh aturan : Cappucino THEN Kentang Goreng, memiliki nilai
confidence 100% maka bisa dikatakan 100% dari konsumen yang membeli menu Cappucino akan

membeli kentang goreng juga.

3.8 Perancangan Antarmuka
Berikut adalah rancangan yang akan di buat sebagai sistem web untuk mencari pola

penjualan di kafe Carroll Kitchen:



Aplikasi Point of Sales Carroll Kitchen Yogya

SELAMAT DATANG,

‘ Username |

| Password |

MASUK

Gambar 3.4 Rancangan antarmuka halaman login

CARROLL KITCHEN YOG YA Transaksi Penjualan  Data Menu Admin Sebagai Admin

TRANSAKSI PENJUALAN Waldu Tanggal

Berhasil masuk kedalam sistem sebagai admin

()| TAMBAH DATA

Nota Tanggal Total opsi

Gek Nota

Gambar 3.5 Rancangan antarmuka halaman transaksi penjualan

CARROLLKITCHEN YOGYA  Transaksi Penjualan  Data Menu Admin Sebagai Admin

PENJUALAN

Transaksi Penjualan -> Tambah Data Transaksi Wakiu Tanggal

Nota

Pilin Menu

Daftar Menu Dibeli

Xode Mo o s Kagon Vg | [ sumaneer oot Toois

Hapus

Gambar 3.6 Rancangan antarmuka halaman transaksi jual beli
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CARROLLKITCHEN YOGYA  Transaksi Penjualan  Data Menu Admin Sebagai Admin

DATA MENU
Waktu Tanggal

No. Kode Meny Nama, Sejak Jenis. Kategori Harga ‘ Gambar

Gambar 3.7 Rancangan antarmuka halaman manajemen data makanan dan minuman

DETAIL NOTA PENJUALAN

Nomor Nota
| No. Nota | | Waktu |
Kode Menu | Narna | Jenis | Kategori ‘ Harga Jumlah Subtotal

Total

| Tutup | | Cetak l

Gambar 3.8 Rancangan antarmuka halaman nota transaksi penjualan

Carroll Kitchen Yogya

MNota

Tanggal

Narna Jenis Kategori Harga Jumlah Subtotal

Total

Gambar 3.9 Rancangan antarmuka halaman cetak nota transaksi penjualan
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UBAH PASSWORD

Username

| |

Password Lama

| |

Password Baru

| |

Konfirmasi Password

Gambar 3.10 Rancangan antarmuka halaman fitur ubah password

CARROLL KITCHEN YOGYA Analisis Asosias Master Dala. Tambahan Manajer As Manajer

ANALISIS ASOSIASI Wakiy Tangaal

Halaman Rekomendasi Paket Menu Pakst Menu

Updale tabel praproses dala

Update pola kombinasi aprior

TABEL PRAPROSES DATA

Hata hemset Tanggal

Gambar 3.11 Rancangan antarmuka halaman awal analisis asosiasi

ANALISA DENGAN ALGORITMA APRIORI
Minimum support merupakan nilai yang minimal harus ada pada item (dalam bentuk %)

Minimum Support

Dari Tanggal

Sampai Tanggal

| Tutup | | Proses |

Gambar 3.12 Rancangan antarmuka fitur update pola kombinasi apriori baru
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CARROLL KITCHEN YOBYA Aturan Asosiasi Master Data  Tambahan Manajer As Manajer

ANALISIS ASOSIASI Wakiu Tanggal

nalisis asosiasi > pala kembinasi apriori

semball | [ Buat Lapaan Upiate aturan Asosiasi

Waktu ckesokusi percarian kombinasi agalah 3,71 delk. dengan jumiah dala yang GiRroses adalah 463 Gala dan minknum SURDOR adaiah 43,

L1 L2

[ liemset Tanggal Tanggrl

Hota temset Tanggal Tanggal

Gambar 3.13 Rancangan antarmuka halaman hasil analisis algoritma apriori

ATURAN ASOSIASI

Minimum Confidence merupakan nilai yang minimal harus ada pada item yang dibeli
bersamaan (dalam bentuk %)

Minimum Confidence

| Tutup | | Proses

Gambar 3.14 Rancangan antarmuka fitur update aturan asosiasi

CARROLL KITCHEN YOGYA Analisis Asosiasi Master Data Tambahan Manajer As Manajer
ANALISIS ASOSIASI Waktu Tanggal
Analisis Asosiasi > Pola Kombinasi Apriori > Aturan Asosiasi
KOMBINASI 2 PRODUK
No- ‘ Itemset {AU B} Support {A U B} Support {A} Confidence

Gambar 3.15 Rancangan antarmuka halaman hasil update aturan asosiasi



Carroll Kitchen Yogya
Aturan Asosiasi

No

Iltem {AU B}

Level

Support {AU B}

Support {B}

Confidence

Gambar 3.16 Rancangan antarmuka fitur buat laporan hasil analisis

Kode Menu

Menu

INPUT DATA MENU

Sejak

Kode Kategori

Harga

Gambar

Pilih File

Tutup Simpan

Gambar 3.17 Rancangan antarmuka halaman tambah data menu
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EDIT DATA MENU
Kode Menu

Menu

Sejak

Kode Kategori

Harga

Gambar

Pilih File

Tutup Simpan

Gambar 3.18 Rancangan antarmuka fitur edit data menu

CARROLL KITGHEN YGG YA anshss asosasi  MasterData Tambahan A A MAnAlEr

MASTER DATA

Data Tian

CARROLL KITCHEN YOEYA Analis's Asesiasi Master Data Tamhahan Hanajer As Manajer

MASTER DATA

Data Transaksi Penjualan = Gratik Penjuslan Produc

Gratik Penjualan Produk per Bulan

GRAFIK

Gambar 3.20 Rancangan antarmuka fitur grafik penjualan produk perbulan
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CARROLL FTCHEN YOGYA Analisis Asosiasi Master Data Tamhahan Manajer As Manajer

MASTER DATA PEGAWAI

Data Pegasai

M. Hama Kode Pegawai | Tanggal Lahi Kelamin Alamat o Telepan E-wail Posisi opsi

<<<<<

Gambar 3.21 Rancangan antarmuka halaman manajemen data pegawai

INPUT DATA PEGAWAI
Kode Pegawai
Nama

Tanggal Lahir

Kelamin

Alamat

| |
No. Telepon

I |
E-Mail

| |

Kode Posisi

| |

Gambar 3.22 Rancangan antarmuka fitur tambah data pegawai

EDIT DATA PEGAWAI
Kode Pegawai

Nama

Tanggal Lahir

Kelamin

Alamat

| |
No. Telepon

I |
E-Mail

| |

Kode Posisi

| |

Gambar 3.23 Rancangan antarmuka fitur edit data pegawai
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

4.1 Implementasi Sistem
Implementasi sistem adalah membuat dan menuliskan kode program menjadi sebuah
sistem yang fungsinya sama dengan hasil yang telah dianalisis sebelumnya. Gambar 4.1.

merupakan tampilan halaman login.

(ool

LR cH e®
Aplikasi Point Of Sales Carroll Kitchen Yogya

Selamat Datang,

Masuk

Gambar 4.1 Tampilan halaman login

4.1.1 Aktor Admin Kafe Carroll Kitchen
Aktor Admin mempunyai akun yang telah di daftarkan ke dalam sistem. Aktor Admin
memiliki beberapa hak akses guna mengelola sistem yaitu dapat mengakses data menu makanan
dan minuman, cetak nota penjualan dan tambah data penjualan.
A. Halaman Transaksi Penjualan
Pada Gambar 4.2. adalah halaman awal admin kafe, Gambar 4.3. fitur untuk melakukan

transaksi jual beli.
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Carroll Kitchen Yogya

TRANSAKSI PENJUALAN © 16:32:31WIB @ Selasa, 23 Februarl 2021

Berhesil masuk kedalam sistem sebagai admin

Gambar 4.2 Halaman awal transaksi penjualan

Carroll Kitchen Yogya =

PENJUALAN © 16:32:53WIB B  Selasa, 23 Februari 2021

Gambar 4.3 Halaman transaksi jual beli

B. Halaman Manajemen Data Menu Makanan dan Minuman
Pada Gambar 4.4. Halaman ini digunakan oleh admin untuk melihat daftar kode menu
makanan dan minuman, Gambar 4.5. fitur ini digunakan untuk melihat nota transaksi

penjualan, Gambar 4.6. fitur ini digunakan untuk mencetak nota transaksi penjualan.



roll Kitchen Yogya

DATA MENU

© 16:33:20WiB 8 Selasa, 23 Februari 2021

Berhasil masuk kedalam sistem sebagai admin

Show 10 v entnes Search

No.  KodeMenu It Nama Sejak Jenis Kategoni Harga Gambar

1 KDMN0000001 affogato Januan 2021 minuman ESPRESSO BASED Rp. 21.000.00 [ = ]

2 KDIANG agio.clio-green mussel spaghety sanuan minuman ESPRESSO BASED [=]

3 KDMND000003 Vietnam argp mik Janan 2021 mnoman  ESPRESSO BASED a

. KDMNO00O004 Frencn press ania 2021 mouman  ESPRESSOBASED a

s KOMNOGO000S Cappucino Jsanuan 2021 minuman  ESPRESSOBASED Rp.10.000.00 o

6 KDMNOOOD06 Lemon tea (dingin) anvar 2021 minuman PASTAF Rp 7.00000 a

7 KDIMNC0020OT Leman tea (nangat) Jsanuan minuman PASTAFIESTA Rp. 7.000.00 a -

Showing 110 10 ot 66 entnes

Gambar 4.4 Halaman manajemen data makanan dan minuman

DETAIL NOTA PENJUALAN
Nomor Nota

NOTA0000489 31 January 2021

Kode et a Jenis  Kategort Jumiah  Subtotal

KOMNOO00002 s minuman £850 BASED 1 ”p
spagnety 1000000
KOMNOOG0003  Vietnaem dripp mik minuman  ESPRESSO BASED L Rp
1200000 24000,00
Pisang bakar coklat makanan Rp
1100

KDMNOOD0027 ~ Kentang goreng makanan  SANDWICHAND )
SURGER 1200000

Rp. 57.000,00

Gambar 4.5 Halaman nota transaksi penjualan

cetakpernota.php

Nota NOTA0000469

Tanggal | 31 January 2021

Menu Jonis. Kategori Harga | Jumiah Subtotal
‘agho-ollo-green-mussel-spaghety minuman |  ESPRESSO BASED Rp 10.000,00 1 Rp 10.000,00

Vietnam dripp milk minuman |  ESPRESSO BASED Rp 12.000.00 2 Rp 24.000,00

Pisang bakar coklat makanan LATTE Rp 11.000,00 1 Rp 11.000,00

Kentang goreng makanan | SANDWICH AND BURGER | Rp 12.000.00 1 Rp 12.000,00

Rp. 57.000,00

Gambar 4.6 Halaman cetak nota transaksi penjualan
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C. Halaman Manajemen Profil Admin Kafe

Pada gambar 4.7. adalah fitur ubah password akun admin kafe.

UBAH PASSWORD

Gambar 4.7 Halaman fitur ubah password
4.1.2 Aktor Manajer Kafe Carroll Kitchen
Aktor Manajer mempunyai akun yang telah di daftarkan ke dalam sistem. Aktor Manajer
memiliki hak dapat mengupdate tabel data praproses data, mengupdate pola kombinasi apriori
baru, melihat pola kombinasi apriori last update, mengupdate aturan asosiasi, manajemen data

pegawai, melihat data transaksi penjualan, manajemen data menu penjualan dan melihat menu
yang paling sering dibeli.

A. Halaman Analisis Asosiasi

Pada Gambar 4.8. adalah halaman awal analisis asosiasi, Gambar 4.9. fitur untuk
mengupdate tabel data praproses data

Carroll Kitchen Yogya

ANALIS'S ASOSIASI © 13:28:22WIB i Minggu, 08 Agustus 2021

Berhasil masuk kedalam sistem sebagai manajer
Updat Dt Transakt pecan -+ [ Vot Datar Ko e e » [T
Proses Data Transaksi Penjualan =
TABEL PRAPROSES DATA
Show 10 v entres Search:
Nota 14 Transaksi Penjualan Tanggal

NOTAQ000001 MIlk shake choco hazelnu, 01 January 2021

NOTA0000002 Ro-pan cokiat + keju, Ro-pan coklat + es krim, Milk shake choco oreo, Milk shake choco carame! 01 January 2021

NOTA0000003 Kentang goreng, Vietnam dripp milk, Sosis goreng, 01 January 2021

NOTAD000004 Kentang + sosis goreng, Cappucino, affogato, 01 January 2021

NOTA0000005 Mik hazelnut, Milk shak Cappucino,

01 January 2021

NOTAD000006 Nas! goreng jambal, 01 January 2021

NOTAQ000007 Chicken bento, Ice shake thal tea latte, Cappucino. 01 January 2021

Gambar 4.8 Halaman awal analisis asosiasi
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Carroll Kitchen Yogya

ANALISIS ASOSIASI © 13:28:58WIB @ Minggu, 08 Agustus 2021

Berhasil masuk kedalam sistem sebagai manajer

Tanggal

Gambar 4.9 Fitur update tabel praproses data

B. Halaman Analisis Algoritma Apriori
Pada Gambar 4.10. fitur ini digunakan untuk mengupdate pola kombinasi apriori baru,
Gambar 4.11. tampilan fitur untuk mengupdate pola kombinasi apriori baru dengan cara
mengisikan nilai minimum support(dalam persen) serta mengisi rentang periode waktu
data penjualan yang ingin dianalisis, Gambara 4.12. halaman hasil dari analisis data
transaksi penjualan dengan algoritma apriori, Gambar 4.13. fitur update aturan asosiasi
dengan mengisi besaran nilai minimum confidence(dalam persen), Gambar 4.14. halaman
hasil dari update aturan asosiasi, Gambar 4.15. fitur buat laporan hasil analisis, Gambar
4.16. tampilan fitur buat laporan hasil analisis, dan Gambar 4.17 fitur halaman kombinasi

daftar menu item.

<« c localhost

Carroll Kitchen Yogya

ANALISIS ASOSIASI © 13:20:59WIB & Minggu, 08 Agustus 2021

TABEL PRAPROSES DATA

Nota Transaksi Penjualan Tanggal

Gambar 4.10 Fitur update pola kombinasi apriori baru



ANALISA DENGAN ALGORITMA APRIORI

Minimum Support merupakan persentase menu yang ingin diproses.
(datam bentuk %)

Masukkan Persentase Menu Yang Ingin Diproses

Darl Tanggal
8 20200101

Sampai Tanggal
B 20201231

Gambar 4.11 Tampilan fitur update pola kombinasi apriori baru

Carroll Kitchen Yogya

ANALISIS ASOSIASI © 13:3222WIB @ Minggu, 08 Agustus 2021

Analisis Asosiasi > Pola Kombinasi Apriori

Masukan Porsontase Keakuratan meny =

Wakty eksekusi pencanan kombinasi adaish 21.4 detik dengan jumiah data yang dproses adaiah 6366 data dan minimum support adaleh 4%

L1 L2

Show 10 entres Search Show 10 v enties Search
Jumiah No. Ii Transaksi Penjuslan Jumish Transakst Persentase

No. |5 Transaksl Penjualan Transaksi Persentase

1 Kentang goreng. Sosss goreng 537 1003%
1 agio-ciio-graen mussel-spaghiaty "2 2100%

2 Kentang goreng, Vietnam dripp mik 501 836%
2 Vietnam dripp mik 1088 202%

3 sglio.clio.green-mussel-spaghety, Vietnam dripp mik 465 868%
3 Kentang goreng 1042 1046 %

4 80ll0-0li0-green-mussel-spaghety, Kentang goreng 350 651%
4 affogato @21 2%

aflogato, Pisang bakar cokial + keju 343 641%

5 Sosis goreng 886 1655%

8 Sosis gorang, Vietnaim dripp milk 333 522%
6 Fronch prass 8 1453%

7 Mik shake choco caramel, Mik shake choco oreo 33 618%
7 Mik shake choco caramel 78 138%

8 Nasi goreng jambal, Ten manis (dingin) 29 54%
8 Ice shake tha e latte 691 128%

9 Bglio-olio-green-mussel-spaghely, Sosis goreng 266 497%
[l Wik shako c10c0 060 668 1247%

10 affogato, agho-oko-green-mussek-spaghety 27 424%
10 Nesi goreng jembal 601 1"22%

L b — Showng 1101001 1 antes rovs [ 2 pee |

Gambar 4.12 Halaman hasil analisis algoritma apriori.

Aturan Assosiasi

Minimum Confidence merupakan persentase keakuratan atau kepas
menu yang diproses, (dalam bentuk %)

Yang ingin Diproses

B

Gambar 4.13 Fitur update aturan asosiasi



Yogya mansger as

Analisis Asosiasi > Pola Kombinasi Apriori > Aturan Assosiasi

Kembah

Kombinasi 2 Produk

Show 10 v enines Search
No. Itemset (AUB) support (AUB} support{A} Confidence
1 Teh manis {dingin) THEN Nsi goceng jambai 54% 6% 705%
2 Pisang bakar cokiat + kegs THEN alogato 641% 93% 632%
3 Sosss goreng THEN Kentang goeng 1003% ® 606%
4 Kentang goreng THEN Sosss goreng 1003% 1946% 5154%
5 Mik shake choco oreo THEN Mik shake choco caramed 618% 1247% 958%
6 Nasi goreng jambal THEN Teh manss (dngin) n2% 4813%
7 Kantang goreng THEN Vietnam dpp milk 936% 1946% 491%
8 Viotnam dripp milk THEN Kentang goreng 936% 2082% 4606%
8 Mik shake choco caramel THEN MiK shake choco oeo 618% A 4478%

Vietnam aripp milk THEN agho-olio-green-mussel.spaghety 868% Qn%

Showng 110 10 of 18 entres F - Next

Gambar 4.14 Halaman hasil update aturan asosiasi

Carroll Kitchen Yogya

Analisis Asosiasi > Pola Kombinasi Apriori > Aturan Assosiasi

~E=

Kombinasi 2 Produk

Show ~ entries Search
No. 1L Remset{AUB) support (AUB) support {A) Confidence
1 Ten manis (dingin) THEN Nasi goreng jambal 54% 76% 7105%
2 Fisang bakar coldat + keju THEN affogato 841% 6892%
3 goreng THEN Kentang goreng 1003 % 606%
4 Kentang goreng THEN Sosis goreng 1003 % 5154%
5 Mk shake choco ora0 THEN Mik shake choco caramel 618% 1247% 495 %
6 Nasi goreng jambal THEN Teh manss (dingin) 54% n2% 4813%
7 Kentang goreng THEN Vietnarm dripp milk 936% 19.46% 81%

Vietnarm dripp milk THEN Kentang goreng 2032% 46.06%
[ Mk shake choco caramel THEN Mk shake choco 138% 478%

10 Vielnam dripp milk THEN aglio-olio-green-mussel-spaghaty 868%

Showng 10 10 of 18 entres Praviou -

Gambar 4.15 Fitur buat laporan hasil analisis

cetakassosiasi.php

Item (A U B) Support (A U B) Support (B)
JIKA MEMBELI Teh manis (dingin) MAKA MEMBELI Nasi goreng jambal 54 76

JIKA MEMBELI Pisang bakar cokiat + keju MAKA MEMBEL affogato 641 93
JIKA MEMBELI Sosis goreng MAKA MEMBELI Kentang goreng 1003 1656
JIKA MEMBELI Kentang goreng MAKA MEMBELI Sosis goreng 1003 1946

JIKA MEMBELI Mik | Milk 618 1247

JIKAMEMBELI MAKA MEMBELI 54 122

JIKA MEMBEL! Kentang goreng MAKA MEMBELI Vietnam dripp mii 936 1946

KA MEMBELI Vietnam dnpp mik MAKA MEMBELI Kentang goreng 936 2032
JIKA MEMBELI Mik shake chaco caramel MAKA MEMBELI Mii shake choco oreo 138

JIKA MEMBELI Vietnam dripp milk MAKA MEMBELI agio-oilo-green-mussel-spaghety 868 2032
JIKA MEMBELI spaghety MEMBELI 868 2103

JIKA MEMBELI Sosis goreng MAKA MEMBELI Vietnam dripp mik 622 1655
JIKA MEMBELI affogato MAKA MEMBELI Pisang bakar cokiat + keju 641 172
JIKA MEMBELI Kentang + sosis goreng MAKA MEMBELI Mik shake choco caramel 403 1091

JIKA MEMBELI Kentang goreng MAKA MEMBELI agio-olio-green-musseb-spaghety 654 1946

JIKA MEMBEL MEMBELI 654 2103

JIKA MEMBELI Vietnanm dripp mik MAKA MEMBELI Sosis goreng 622 2032
JIKA MEMBELI Sosis goreng MAKA MEMBELI aglio-olio-green-mussel-spaghety 497 1655

JIKA MEMBELI Sosis goreng DAN Vietnam dnpp mik MAKA MEMBELI Kentang goreng L

Itom (A U B) Level " Support (A U B) ‘ Support (B)
|

543 ‘ 622

Gambar 4.16 Tampilan fitur buat laporan hasil analisis
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Carroll Kitchen Yogya

ANALISIS ASOSIASI © 13:3344WiB B Minggu, 08 Agustus 2021

Berhasil masuk kedalam sistem sebagal manajer

Updste Data Transksi Penjusian o Halaman Datar Komoinas: menu ftem | =

Proses Data Transaksi Penjualan =

TABEL PRAPROSES DATA

Show 10~ entnes Search

Nota 1L Transaksi Penjusian Tanggal
NOTAG000001 Mik shako choco hazelnut 01 January 2021
NOTAO000002 Ro-pan coklat + keju, Ro-pan coklal + 65 knm, MIk shake Ch0co 010, Mk shake choco caramel 01 Jancary 2021
NOTA0000003 Kentang goreng, Vietnam dripp milk Sosis goreng 01 January 2021
NOTAC000004 Kentang + s0s5s goreng, Cappucin, sffogato 01 January 2021
NOTAO000005 Mik shake choco hazeinut, Milk shake choco caramel, Cappucino, 01 January 2021
NOTAO000006 Nesi goreng jambs) 01 January 2021
NOTAC000007 Chicken bento, Ice shake thai tea fatte, Cappucng 01 January 2021
NOTA000008 Chicken bento, lce shake thai tea latte. Cappucino, Vietnam dripp mik 01 January 2021
NOTA0000009 Indomie telur + komet (rebus). Indomie keju + tslur (goreng), Lemon tea (dngn), Green tea (dingin) affogato, 01 Janvary 2021
NOTAG000010 affogato, agho-obo-groen-mussol-spaghaty, Vietnam dipp milk, Kentang + s0sis goreng 01 Janvary 2021

Gambar 4.17 Fitur halaman daftar kombinasi menu item
C. Halaman Manajemen Data Menu
Pada Gambar 4.18. adalah halaman tambah data menu, manajer juga dapat menambahkan

menu baru, 4.19. tampilan fitur edit data menu, Gambar 4.20. tampilan fitur konfirmasi

hapus data menu.

INPUT DATA MENU

Kode Menu - KDMNOD000T

My

s goreng koeple

sepk
u 220120

Kode Kategor

Gambar 4.18 Halaman tambah data menu

EDIT DATA MENU

Koda Menu - KDMN000000T

Moy

aogaio

Gambar 4.19 Tampilan fitur edit data menu
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MASTER DATA n © 18:0220Wie  Selasa, 23 Februari 2021
Data Mens
< D
....... S0 iz Kategon o Gamoar  ops
=
o
“““ =3
o ]
o3
= -

Gambar 4.20 Tampilan fitur konfirmasi hapus data menu

D. Halaman Manajemen Data Transaksi Penjualan
Pada Gambar 4.21. adalah halaman data transaksi penjualan, dan Gambar 4.22. Halaman

fitur grafik penjualan produk perbulan.

Carroll Kitchen Yogya

MASTER DATA © 18:02:55Wie M Selasa, 23 Februari 2021

Gambar 4.21 Halaman data transaksi penjualan

Carroll Kitchen Yogya

MASTER DATA ® 18:03:32WIB B Selasa, 23 Februari 2021

Data Transaksi Penjualan » Grafik Penjualan Produk

Grafik Penjualan Produk per-bulan

Gambar 4.22 Halaman fitur grafik penjualan produk perbulan
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E. Halaman Manajemen Data Pegawai

Pada Gambar 4.23. adalah halaman manajemen data pegawai, Gambar 4.24. tampilan fitur

tambah data pegawai, Gambar 4.25. tampilan fitur edit data pegawai, Gambar 4.26.
tampilan fitur konfirmasi hapus data pegawai.

Carroll Kitchen Yogya

MASTER DATA PEGAWAI © 15:04:08WIB B Selasa, 23 Februari 2021
Data Pegawai

et 0t

show| 10 v sea

No. 1L Nams Tanggsl Lahi Kelsmin Alamat No. Telepon Eman Posisi opsi

B fro Perermpuan jaeara osteoseraase manager [ oo |

2 PoPswo00z  amam  2iNovember1s®0  Lakda " bal 081234560987 aamn FERe] oo

3 Raha 26 September 1997 Serempuan Ciarang 085712345655 xo oen
Showing 1103013 entres vous . Next

»

Gambar 4.23 Halaman manajemen data pegawai

INPUT DATA PEGAWAI

Kode Pogawn:  PGPS0000004

Gambar 4.24 Tampilan fitur tambah data pegawai
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EDIT DATA PEGAWAI

Kode Pegawal - PGPS0000001

Gambar 4.25 Tampilan fitur edit data pegawai

s Jocalnostegsn menyatakan —
Yakin ingin menghapus data?
MASTER DATA PEGAWAI © 18:05:54WIB B Selasa, 23 Februari 2021
Dota Pegawai
snow| 10
No.  KodePagawai 1L Nama Tanggal Lanir Kelamin Alsmt No. Teispon Eman Possi opnt
PGPS000000 Nind Perempuzn jarta 067500873456 nndi@gmallcor m manager P o |
PGPS0000002 artan Laian i 081234550987 arman123@gmat com aamin
3 PGPS0000003 Raana Pesempuan Cirarang 245655 ko o] oo |
,

Gambar 4.26 Tampilan fitur konfirmasi hapus data pegawai

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem pada penelitian ini adalah dengan cara melakukan ujicoba sistem dengan
menggunakan data transaksi penjualan pada kafe Carroll Kitchen Yogya pada bulan Januari 2020

sampai dengan Desember 2020 dengan jumlah transaksi penjualan yaitu 5.355 data.

4.2.1 Hasil Percobaan Pertama

Pada percobaan yang pertama yaitu menggunakan data transaksi penjualan kafe Carroll
Kitchen Yogya pada bulan Januari 2020 sampai dengan Desember 2020 dengan jumlah transaksi
penjualan yaitu 5.355 data dengan nilai minimum support sebesar 4% dan nilai minimum

confidence sebesar 30%. Menghasilkan delapan belas aturan asosiasi yang terbentuk pada iterasi

ke-dua dan enam aturan asosiasi yang terbentuk pada iterasi ke-tiga.



50

4.2.2 Hasil Percobaan Kedua

Pada percobaan yang pertama yaitu menggunakan data transaksi penjualan kafe Carroll
Kitchen Yogya pada bulan Januari 2020 sampai dengan Desember 2020 dengan jumlah transaksi
penjualan yaitu 5.355 data dengan nilai minimum support sebesar 4% dan nilai minimum
confidence sebesar 50%. Menghasilkan empat aturan asosiasi yang terbentuk pada iterasi ke-dua

dan lima aturan asosiasi yang terbentuk pada iterasi ke-tiga.

4.2.3 Hasil Percobaan Ketiga

Pada percobaan yang pertama yaitu menggunakan data transaksi penjualan kafe Carroll
Kitchen Yogya Januari 2020 sampai dengan Desember 2020 dengan jumlah transaksi penjualan
yaitu 5.355 data dengan nilai minimum support sebesar 4% dan nilai minimum confidence sebesar
60%. Menghasilkan tiga aturan asosiasi yang terbentuk pada iterasi ke-dua dan dua aturan asosiasi
yang terbentuk pada iterasi ke-tiga.

4.2.4 Hasil Percobaan Keempat

Pada percobaan yang pertama yaitu menggunakan data transaksi penjualan kafe Carroll
Kitchen Yogya Januari 2020 sampai dengan Desember 2020 dengan jumlah transaksi penjualan
yaitu 5.355 data dengan nilai minimum support sebesar 6% dan nilai minimum confidence sebesar
90%. Menghasilkan tidak ada aturan asosiasi yang terbentuk pada iterasi ke-dua dan iterasi ke-

tiga.

4.2.5 Hasil Percobaan Kelima

Pada percobaan yang pertama yaitu menggunakan data transaksi penjualan kafe Carroll
Kitchen Yogya Januari 2020 sampai dengan Desember 2020 dengan jumlah transaksi penjualan
yaitu 5.355 data dengan nilai minimum support sebesar 8% dan nilai minimum confidence sebesar
50%. Menghasilkan dua aturan asosiasi yang terbentuk pada iterasi ke-dua dan tidak ada aturan

asosiasi yang terbentuk pada iterasi ke-tiga.

4.2.6 Hasil Percobaan Keenam
Pada percobaan yang pertama yaitu menggunakan data transaksi penjualan kafe Carroll
Kitchen Yogya Januari 2020 sampai dengan Desember 2020 dengan jumlah transaksi penjualan

yaitu 5.355 data dengan nilai minimum support sebesar 12% dan nilai minimum confidence sebesar
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30%. Menghasilkan tidak ada aturan asosiasi yang terbentuk pada iterasi ke-dua dan iterasi ke-

tiga.

4.3 Tabel Perbandingan Hasil Percobaan

Tabel hasil percobaan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Tabel perbandingan hasil percobaan

Percobaan
Ke-

Minimum
Support
(dalam persen
%)

Minimum
Conficence
(dalam persen

%)

Hasil Aturan Asosiasi

Support
(%)

Confidence
(%)

4

30

Kombinasi 2 Produk
-JIKA MEMBELI Teh
MAKA

goreng

manis  (dingin)
MEMBELI

jambal

Nasi

-JIKA MEMBELI Pisang
bakar coklat + keju MAKA
MEMBELI affogato

-JIKA MEMBELI Sosis
goreng MAKA MEMBELI
Kentang goreng

-JIKA MEMBELI
Kentang goreng MAKA
MEMBELI Sosis goreng

-JIKA MEMBELI Milk
shake choco oreo MAKA
MEMBELI Milk shake

choco caramel

5,4%

6,41 %

10,03%

10,03%

6,18%

71,05%

68,92%

60,6%

51,54%

49,56%
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Percobaan
Ke-

Minimum
Support
(dalam persen
%)

Minimum
Conficence
(dalam persen

%)

Hasil Aturan Asosiasi

Support
(%)

Confidence
(%)

-JIKA  MEMBELI
MAKA

Teh manis

Nasi
goreng
MEMBELI
(dingin)

jambal

-JIKA
Kentang goreng MAKA
MEMBELI Vietnam dripp

milk

MEMBELI

-JIKA
Vietnam  dripp
MAKA MEMBELI
Kentang goreng

MEMBELI

milk

-JIKA  MEMBELI Milk

shake choco  caramel
MAKA MEMBELI Milk
shake choco oreo

-JIKA MEMBELI
dripp  milk

MAKA MEMBELI aglio-

Vietnam

olio-green-mussel-

spaghety

-JIKA MEMBELI aglio-
olio-green-mussel-

spaghety MAKA

5,4%

9,36%

9,36%

6,18%

8,68%

8,68%

48,13%

48,1%

46,06%

44,78%

42,72%

41,27%
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Percobaan
Ke-

Minimum
Support
(dalam persen
%)

Minimum
Conficence
(dalam persen

%)

Hasil Aturan Asosiasi

Support
(%)

Confidence
(%)

MEMBELI Vietnam dripp
milk

-JIKA MEMBELI
goreng MAKA MEMBELI
Vietnam dripp milk

Sosis

-JIKA MEMBELI affogato
MAKA MEMBELI Pisang
bakar coklat + keju

-JIKA
Kentang
MAKA MEMBELI Milk
shake choco caramel

MEMBELI

+s0Sis  goreng

-JIKA MEMBELI
Kentang goreng MAKA
MEMBELI aglio-olio-

green-mussel-spaghety

-JIKA MEMBELI aglio-
olio-green-mussel-
spaghety MAKA
MEMBELLI Kentang

goreng

MEMBELI
dripp

-JIKA

Vietnam milk

6,22%

6,41%

4,03%

6,54%

6,54%

6,22%

37,58%

37,27%

36,94%

33,61%

31,1%

30,61%
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Percobaan
Ke-

Minimum
Support
(dalam persen
%)

Minimum
Conficence
(dalam persen

%)

Hasil Aturan Asosiasi

Support
(%)

Confidence
(%)

MAKA MEMBELI Sosis

goreng

-JIKA MEMBELI
goreng MAKA MEMBELI

aglio-olio-green-mussel-

Sosis

spaghety

Kombinasi 3 Produk
-JIKA MEMBELI Sosis
DAN Vietnam
MAKA
Kentang

goreng

dripp
MEMBELI

goreng

milk

-JIKA MEMBELI aglio-
olio-green-mussel-
spaghety DAN Kentang
goreng MAKA MEMBELI
Vietnam dripp milk

-JIKA MEMBELI
Vietnam dripp milk DAN
Kentang goreng MAKA
MEMBELI Sosis goreng
-JIKA MEMBELI
DAN
MAKA

Kentang goreng

Sosis  goreng

4,97%

5,43%

4,39%

5,43%

5,43%

30,03%

87,3%

67,13%

58,01%

54,14%
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Percobaan
Ke-

Minimum
Support
(dalam persen
%)

Minimum
Conficence
(dalam persen

%)

Hasil Aturan Asosiasi

Support
(%)

Confidence
(%)

MEMBELI Vietnam dripp

milk

-JIKA MEMBELI
Vietnam dripp milk DAN
aglio-olio-green-mussel-

spaghety MAKA
MEMBELI

goreng

Kentang

-JIKA

Kentang goreng

dripp
MAKA MEMBELI aglio-

olio-green-mussel-

MEMBELI
DAN

Vietnam milk

spaghety

4,39%

4,39%

50,58%

46,9%

50

Kombinasi 2 Produk
-JIKA MEMBELI Teh
manis (dingin) MAKA
MEMBELI

jambal

Nasi goreng

-JIKA MEMBELI Pisang
bakar coklat + keju MAKA
MEMBELI affogato

-JIKA MEMBELI
goreng MAKA MEMBELI

Sosis

Kentang goreng

5,4%

6,41%

10,03%

71,05%

68,92%

60,6%
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Percobaan
Ke-

Minimum
Support
(dalam persen
%)

Minimum
Conficence
(dalam persen

%)

Hasil Aturan Asosiasi

Support
(%)

Confidence
(%)

-JIKA
Kentang goreng MAKA
MEMBELI Sosis goreng

MEMBELI

Kombinasi 3 Produk
-JIKA MEMBELI
DAN Vietnam
MAKA
Kentang

Sosis

goreng

dripp
MEMBELI

goreng

milk

-JIKA MEMBELI aglio-
olio-green-mussel-
spaghety DAN Kentang
goreng MAKA MEMBELI
Vietnam dripp milk

-JIKA MEMBELI
Vietnam dripp milk DAN
Kentang goreng MAKA
MEMBELI Sosis goreng

-JIKA

Kentang goreng

MEMBELI
DAN
goreng  MAKA
MEMBELI Vietnam dripp

milk

Sosis

10,03%

5,43%

4,39%

5,43%

5,43%

51,54%

87,3%

67,13%

58,01%

54,14%
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Percobaan
Ke-

Minimum
Support
(dalam persen
%)

Minimum
Conficence
(dalam persen

%)

Hasil Aturan Asosiasi

Support
(%)

Confidence
(%)

-JIKA MEMBELI
Vietnam dripp milk DAN
aglio-olio-green-mussel-

MAKA
Kentang

spaghety
MEMBELLI

goreng

4,39%

50,58%

60

Kombinasi 2 Produk
-JIKA MEMBELI Teh
MAKA

goreng

manis (dingin)
MEMBELLI

jambal

Nasi

-JIKA MEMBELI Pisang
bakar coklat + keju MAKA
MEMBELI affogato
-JIKA MEMBELI Sosis
goreng MAKA MEMBELI

Kentang goreng

Kombinasi 3 Produk
-JIKA MEMBELI
DAN Vietnam
MAKA
Kentang

Sosis
goreng

dripp
MEMBELI

milk

goreng

-JIKA MEMBELI aglio-

olio-green-mussel-

5,4%

6,41%

10,03%

5,43%

4,39%

71,05%

68,92%

60,6%

87,13%

67,13%
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Percobaan
Ke-

Minimum
Support
(dalam persen
%)

Minimum
Conficence
(dalam persen

%)

Hasil Aturan Asosiasi

Support
(%)

Confidence
(%)

spaghety DAN Kentang
goreng MAKA MEMBELI
Vietnam dripp milk

90

Kombinasi 2 Produk
-Tidak ada

Kombinasi 3 Produk
-Tidak ada

50

Kombinasi 2 Produk
-JIKA MEMBELI
goreng MAKA MEMBELI

Kentang goreng

Sosis

-JIKA MEMBELI
Kentang goreng MAKA
MEMBELI Sosis goreng

Kombinasi 3 Produk
-Tidak ada

10,03%

10,03%

60,6%

51,54%

12

30

Kombinasi 2 Produk
-Tidak ada

Kombinasi 3 Produk
-Tidak ada

Dari enam percobaan yang telah dilakukan, Percobaan pertama dengan minimum support

4% dan minimum confidence 30% merupakan kombinasi aturan yang bisa direkomendasikan oleh

Peneliti untuk menentukan menu yang paling sering dibeli konsumen terdapat pada Tabel 4.2

dibawabh ini.

Tabel 4.2 Tabel aturan asosiasi setelah diselektif




No

Aturan Asosiasi

Support (%)

Confidence (%)

JIKA MEMBELI Teh manis
(dingin) MAKA MEMBELI Nasi
goreng jambal

5,4%

71,05%

JIKA MEMBELI Pisang bakar
coklat + keju MAKA MEMBELI
affogato

6,41%

68,92%

JIKA MEMBELI Sosis goreng
MAKA MEMBELI Kentang
goreng

10,03%

60,6%

JIKA  MEMBELI Kentang
goreng MAKA MEMBELI Sosis
goreng

10,03%

51,54%

JIKA MEMBELI Milk shake
choco oreo MAKA MEMBELI
Milk shake choco caramel

6,18%

49,56%

JIKA MEMBELI Nasi goreng
jambal MAKA MEMBELI Teh
manis (dingin)

5,4%

48,13%

JIKA  MEMBELI Kentang
goreng MAKA MEMBELI
Vietnam dripp milk

9,36%

48,1%

JIKA MEMBELI Vietnam dripp
milk MAKA MEMBELI Kentang
goreng

9,36%

46,06%

JIKA MEMBELI Milk shake
choco caramel MAKA
MEMBELI Milk shake choco
oreo

6,18%

44,78%

10

JIKA MEMBELI Vietnam dripp
milk MAKA MEMBELI aglio-
olio-green-mussel-spaghety

8,68%

42,72%

11

JIKA MEMBELI aglio-olio-
green-mussel-spaghety MAKA
MEMBELI Vietnam dripp milk

8,68%

41,27%

12

JIKA MEMBELI Sosis goreng
MAKA MEMBELI Vietnam
dripp milk

6,22%

37,58%

13

JIKA MEMBELI affogato
MAKA MEMBELI Pisang bakar
coklat + keju

6,41%

37,27%

14

JIKA MEMBELI Kentang +sosis
goreng MAKA MEMBELI Milk
shake choco caramel

4,03%

36,94%

15

JIKA  MEMBELI Kentang
goreng MAKA MEMBELI aglio-
olio-green-mussel-spaghety

6,54%

33,61%

16

JIKA MEMBELI aglio-olio-
green-mussel-spaghety MAKA
MEMBELI Kentang goreng

6,54%

31,1%

17

JIKA MEMBELI Vietnam dripp
milk MAKA MEMBELI Sosis
goreng

6,22%

30,61%

59
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No Aturan Asosiasi Support (%) Confidence (%)
18 | JIKA MEMBELI Sosis goreng 4,97% 30,03%
MAKA MEMBELI aglio-olio-
green-mussel-spaghety

19 | JIKA MEMBELI Sosis goreng 5,43% 87,3%
DAN Vietnam dripp milk MAKA
MEMBELI Kentang goreng

20 | JIKA MEMBELI aglio-olio- 4,39% 67,13%
green-mussel-spaghety DAN
Kentang goreng MAKA
MEMBELI Vietnam dripp milk
21 | JIKA MEMBELI Vietnam dripp 5,43% 58,01%
milk DAN Kentang goreng
MAKA MEMBELI Sosis goreng
22 | JIKA MEMBELI Kentang 5,43% 54,14%
goreng DAN Sosis goreng
MAKA MEMBELI Vietnam
dripp milk

23 | JIKA MEMBELI Vietnam dripp 4,39% 50,58%
milk  DAN  aglio-olio-green-
mussel-spaghety MAKA
MEMBELI| Kentang goreng

24 | JIKA  MEMBELI Kentang 4,39% 46,9%
goreng DAN Vietnam dripp milk
MAKA MEMBELLI aglio-olio-
green-mussel-spaghety

Penjelasan :

1. Support 5,4%, artinya 5,4% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan bahwa Teh manis
(dingin) dan Nasi goreng jambal dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 71,05%
menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli Teh manis

(dingin) maka terdapat 71,05% kemungkinan dia akan membeli Nasi goreng jambal juga.

2. Support 6,41%, artinya 6,41% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan bahwa Pisang
bakar coklat + keju dan affogato dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 68,92%
menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli Pisang

bakar coklat + keju maka terdapat 68,92% kemungkinan dia akan membeli affogato juga.

3. Support 10,03%, artinya 10,03% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Sosis
goreng dan Kentang goreng dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 60,6% menyatakan
tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli Sosis goreng maka

terdapat 60,6% kemungkinan dia akan membeli Kentang goreng juga.
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4. Support 10,03%, artinya 10,03% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Kentang
goreng dan Sosis goreng dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 51,54% menyatakan
tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli Kentang goreng maka
terdapat 51,54% kemungkinan dia akan membeli Sosis goreng juga.

5. Support 6,18%, artinya 6,18% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Milk shake
choco oreo dan Milk shake choco caramel dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar
49,56% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli
Milk shake choco oreo maka terdapat 49,56% kemungkinan dia akan membeli Milk shake choco

caramel juga.

6. Support 5,4%, artinya 5,4% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Nasi goreng
jambal dan Teh manis (dingin) dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 48,13%
menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli Nasi
goreng jambal maka terdapat 48,13% kemungkinan dia akan membeli Teh manis (dingin) juga.

7. Support 9,36%, artinya 9,36% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Kentang
goreng dan Vietnam dripp milk dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 48,1%
menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli Kentang
goreng maka terdapat 48,1% kemungkinan dia akan membeli Vietnam dripp milk juga.

8. Support 9,36%, artinya 9,36% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Vietnam dripp
milk dan Kentang goreng dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 46,06% menyatakan
tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli Vietnam dripp milk

maka terdapat 46,06% kemungkinan dia akan membeli Kentang goreng juga.

9. Support 6,18%, artinya 6,18% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Milk shake
choco caramel dan Milk shake choco oreo dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar
44,78% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli
Milk shake choco caramel maka terdapat 44,78% kemungkinan dia akan membeli Milk shake

choco oreo juga.
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10. Support 8,68%, artinya 8,68% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Vietnam
dripp milk dan aglio-olio-green-mussel-spaghety dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar
42,72% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli
Vietnam dripp milk maka terdapat 42,72% kemungkinan dia akan membeli aglio-olio-green-

mussel-spaghety juga.

11. Support 8,68%, artinya 8,68% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan aglio-olio-
green-mussel-spaghety dan Vietnam dripp milk dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar
41,27% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli
aglio-olio-green-mussel-spaghety maka terdapat 41,27% kemungkinan dia akan membeli Vietnam

dripp milk juga.

12. Support 6,22%, artinya 6,22% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Sosis goreng
dan Vietnam dripp milk dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 37,58% menyatakan
tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli Sosis goreng maka
terdapat 37,58% kemungkinan dia akan membeli Vietnam dripp milk juga.

13. Support 6,41%, artinya 6,41% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan affogato dan
Pisang bakar coklat + keju dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 37,27% menyatakan
tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli affogato maka terdapat

37,27% kemungkinan dia akan membeli Pisang bakar coklat + keju juga.

14. Support 4,03%, artinya 4,03% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Kentang
+sosis goreng dan Milk shake choco caramel dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar
36,94% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli
Kentang +sosis goreng maka terdapat 36,94% kemungkinan dia akan membeli Milk shake choco

caramel juga.

15. Support 6,54%, artinya 6,54% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Kentang
goreng dan aglio-olio-green-mussel-spaghety dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar
33,61% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli
Kentang goreng maka terdapat 33,61% kemungkinan dia akan membeli aglio-olio-green-mussel-

spaghety juga.
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16. Support 6,54%, artinya 6,54% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan aglio-olio-
green-mussel-spaghety dan Kentang goreng dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar
31,1% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli
aglio-olio-green-mussel-spaghety maka terdapat 31,1% kemungkinan dia akan membeli Kentang

goreng juga.

17. Support 6,22%, artinya 6,22% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Vietnam
dripp milk dan Sosis goreng dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 30,61% menyatakan
tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli Vietnam dripp milk
maka terdapat 30,61% kemungkinan dia akan membeli Sosis goreng juga.

18. Support 4,97%, artinya 4,97% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Sosis goreng
dan aglio-olio-green-mussel-spaghety dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar 30,03%
menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli Sosis
goreng maka terdapat 30,03% kemungkinan dia akan membeli aglio-olio-green-mussel-spaghety

juga.

19. Support 5,43%, artinya 5,43% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan bahwa Sosis
goreng, Vietnam dripp milk dan Kentang goreng dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar
87,3% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli
Sosis goreng dan Vietnam dripp milk maka terdapat 87,3% kemungkinan dia akan membeli

Kentang goreng juga.

20. Support 4,39%, artinya 4,39% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan aglio-olio-
green-mussel-spaghety, Kentang goreng dan Vietnam dripp milk dibeli bersamaan, sedangkan
confidence sebesar 67,13% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang
konsumen membeli aglio-olio-green-mussel-spaghety dan Kentang goreng maka terdapat 67,13%

kemungkinan dia akan membeli Vietnam dripp milk juga.
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21. Support 5,43%, artinya 5,43% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Vietnam
dripp milk, Kentang goreng dan Sosis goreng milk dibeli bersamaan, sedangkan confidence
sebesar 58,01% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen
membeli Vietnam dripp milk dan Kentang goreng maka terdapat 58,01% kemungkinan dia akan

membeli Sosis goreng juga.

22. Support 5,43%, artinya 5,43% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Kentang
goreng, Sosis goreng dan Vietnam dripp milk dibeli bersamaan, sedangkan confidence sebesar
54,14% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang konsumen membeli
Kentang goreng dan Sosis goreng maka terdapat 54,14% kemungkinan dia akan membeli Vietnam

dripp milk juga.

23. Support 4,39%, artinya 4,39% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Vietnam
dripp milk’, aglio-olio-green-mussel-spaghety dan Kentang goreng dibeli bersamaan, sedangkan
confidence sebesar 50,58% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang
konsumen membeli Vietnam dripp milk dan aglio-olio-green-mussel-spaghety maka terdapat

50,58% kemungkinan dia akan membeli Kentang goreng juga.

24. Support 4,39%, artinya 4,39% dari semua transaksi yang dianalisis menunjukkan Kentang
goreng, Vietnam dripp milk dan aglio-olio-green-mussel-spaghety dibeli bersamaan, sedangkan
confidence sebesar 46,9% menyatakan tingkat kepercayaan atau dapat dikatakan jika seorang
konsumen membeli Kentang goreng dan Vietnam dripp milk maka terdapat 46,9% kemungkinan

dia akan membeli aglio-olio-green-mussel-spaghety juga.

Dari data hasil aturan yang telah diperoleh, dapat diketahui menu apa saja yang sering
dibeli secara bersamaan oleh setiap konsumen. Hal tersebut dapat mempermudah pihak kafe untuk

membuat keputusan bisnis lainnya seperti membuat rekomendasi paket menu.



65

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan pada penelitian ini adalah peneliti berhasil menganalisis data
transaksi Kafe Carroll Kitchen Yogya dari rentang waktu bulan Januari 2020 — Desember 2020
dengan jumlah transaksi sebanyak 5.355 data transaksi penjualan. Algoritma Apriori mampu
digunakan untuk menentukan menu yang paling sering dibeli konsumen dengan melihat
kecenderungan konsumen dalam melakukan transaksi. Hasil analisis yang didapatkan setelah
menggunakan perbandingan minimum support dan minimum confidence yang berbeda-beda
berdasarkan data transaksi yang ada adalah dengan menggunakan minimum support 4% (kuatnya
kombinasi item tersebut dalam database) dan minimum confidence 30% (kuatnya hubungan antar
item dalam aturan asosiasi) menghasilkan dua puluh empat aturan asosiasi. Salah satu contohnya
yaitu jika konsumen membeli menu Teh manis (dingin) maka 71,05% (kepastian konsumen dalam
membeli item) akan membeli Nasi goreng jambal. Dari data hasil aturan yang telah diperoleh,
dapat diketahui menu apa saja yang sering dibeli secara bersamaan oleh setiap konsumen.
Informasi ini dapat berguna untuk menaikkan penjualan yaitu dengan mengetahui makanan dan
minuman apa saja yang sering dibeli oleh konsumen, sehingga dengan hal tersebut pihak kafe

dapat membuat keputusan bisnis dengan membuat rekomendasi paket menu.

5.2 Saran

Saran yang bisa diberikan untuk penelitian ini adalah data yang dianalisis dalam penelitian
ini masih terhadap data transaksi penjualan untuk peneliti kedepannya bisa menggunakan data
selain data transaksi penjualan contoh stok barang dan lain-lain, meningkatkan jumlah data

transaksi yang ada dengan algoritma yang sama agar hasil yang didapatkan lebih baik lagi.
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